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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kesehatan mental adalah suatu keadaan kesejahteraan mental yang 

memungkinkan seseorang mampu menghadapi stres kehidupan, menyadari 

kemampuan dirinya, belajar dan bekerja dengan baik, serta berkontribusi pada 

komunitasnya. Kesehatan mental memiliki nilai intrinsik dan instrumental, serta 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kesejahteraan kita (WHO, 2024). 

Menurut WHO, secara global sekitar 1 dari 7 remaja (usia 10–19 tahun) 

sekitar 14% mengalami gangguan kesehatan mental. Kondisi seperti depresi, 

kecemasan, dan gangguan perilaku termasuk di antara penyebab utama kesakitan 

dan disabilitas pada kelompok remaja. Selanjutnya, data dari studi global terbaru 

menunjukkan bahwa pada 2021, sekitar 15,2% remaja (10–19 tahun) memiliki 

setidaknya satu gangguan mental. Dari gangguan-gangguan ini, kecemasan 

(4,9%) paling umum, diikuti oleh conduct disorder (2,7%), ADHD (2,6%), dan 

depresi (2,4%). Fakta-fakta tersebut menunjukkan bahwa masalah kesehatan 

mental bukan hanya permasalahan individu, tetapi juga masalah kesehatan 

masyarakat global — terutama pada kelompok remaja. Keberadaan prevalensi 

yang cukup tinggi menggarisbawahi kebutuhan mendesak untuk kebijakan, 

layanan, dan intervensi kesehatan mental yang mudah diakses sejak masa remaja 

(WHO, 2024). 

Survei mengenai kesehatan mental pada remaja di Indonesia tahun 2022, 

mendapatkan hasil 5,5% remaja usia 10–17 tahun mengalami gangguan mental. 

Sebanyak 1% remaja mengalami depresi, 3,7% cemas, post traumatic syndrome 

disorder (PTSD) 0,9%, dan attention-deficit hyperactivity disorder (ADHD) 

sebanyak 0,5% (Kemenkes, 2023). 

Masalah kesehatan mental pada remaja di Indonesia semakin 

mengkhawatirkan berdasarkan data nasional terbaru. Survei Kesehatan 

Indonesia tahun 2023 menunjukkan bahwa depresi dialami oleh 2% remaja usia 

15–24 tahun (Kemenkes, 2023). Data Indonesia–National Adolescent Mental 

Health Survey (I-NAMHS) tahun 2022 menunjukkan bahwa sekitar satu dari tiga 



remaja Indonesia (34,9%) atau setara dengan 15,5 juta individu mengalami 

masalah kesehatan mental dalam kurun waktu 12 bulan terakhir. Selain itu, satu 

dari dua puluh remaja (5,5%) atau sekitar 2,45 juta remaja diketahui memiliki 

setidaknya satu gangguan mental yang terdiagnosis. (KPPPA, 2023).  

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, pada tahun 2024 

tercatat sebanyak 3.239 kasus gangguan jiwa, dengan kelompok remaja 

diidentifikasi sebagai populasi yang membutuhkan intervensi khusus serta 

penanganan yang bersifat segera (Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, 2024). 

Salah satu contoh peristiwa yang mencerminkan keadaan ini terjadi di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, di mana tiga pelajar—dua berusia 14 tahun dan satu 

berusia 19 tahun—ditemukan meninggal dunia dalam rentang beberapa bulan 

menurut laporan media bacajogja.id yang ditulis oleh Juno (2025). Peristiwa ini 

merupakan kematian akibat bunuh diri yang tidak hanya mengguncang 

masyarakat lokal, tetapi juga memunculkan pertanyaan besar mengenai kesiapan 

keluarga, sekolah, dan sistem kesehatan dalam mendeteksi serta menangani 

krisis kesehatan mental di kalangan generasi muda. Tiga nyawa muda yang 

hilang dengan cara serupa ini kemudian menjadi sorotan publik sebagai “alarm 

darurat” yang mengindikasikan krisis kesehatan mental di kalangan pelajar dan 

remaja Indonesia (Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, 2024). 

Pengetahuan atau mental health literacy memegang peranan penting dalam 

kemampuan remaja untuk mengenali gejala gangguan mental sejak dini, 

memahami bahwa kondisi tersebut dapat ditangani, dan mengetahui ke mana 

harus mencari bantuan. Menurut Karstensen dkk. (2025) “mental health literacy 

is crucial for the early recognition, management, and prevention of mental 

health issues” yang artinya kecakapan literasi kesehatan mental sangat penting 

untuk pengenalan dini, penanganan, dan pencegahan masalah kesehatan mental 

(Karstensen et al, 2025). 

Pengetahuan yang baik mendorong remaja memiliki sikap positif terhadap 

pencarian pertolongan. Sebaliknya, ketika pengetahuan rendah dan stigma 

tinggi, remaja cenderung menunda mencari bantuan. Hal ini terlihat dari temuan 

bahwa remaja takut bercerita karena khawatir dihakimi, menunjukkan peran 



stigma sebagai hambatan pencarian pertolongan. Stigma muncul sebagai 

hambatan signifikan terhadap pencarian pertolongan pada remaja. Rendahnya 

pengetahuan juga memicu kesalahan persepsi, seperti anggapan bahwa 

gangguan mental merupakan kelemahan diri (Karstensen et al, 2025) 

Hal ini berakibat pada keterlambatan penanganan dan memburuknya 

kondisi mental remaja. Secara keseluruhan, pengetahuan yang baik bukan hanya 

meningkatkan kemampuan remaja mengenali gejala dan mencari bantuan, tetapi 

juga berkaitan langsung dengan better mental health outcomes atau hasil 

kesehatan mental yang lebih baik pada remaja. Dengan demikian, perlu 

dilakukan kajian tingkat pengetahuan remaja mengenai kesehatan mental 

(Karstensen et al, 2025) 

Edukasi kesehatan mental merupakan salah satu bentuk strategi promotif 

yang efektif dalam meningkatkan mental health literacy pada remaja. Melalui 

kegiatan ini, remaja dapat memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai konsep kesehatan mental, faktor risiko, tanda dan gejala gangguan 

mental, serta langkah yang tepat dalam mencari bantuan ketika menghadapi 

masalah psikologis. Peningkatan literasi kesehatan mental melalui edukasi juga 

berperan dalam menurunkan stigma terhadap gangguan mental serta mendorong 

terbentuknya perilaku pencarian bantuan (help-seeking behavior) yang lebih 

adaptif. Dengan demikian, edukasi kesehatan mental tidak hanya berkontribusi 

pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga berfungsi sebagai upaya preventif 

dalam mendukung keberlanjutan kesehatan mental remaja (Kutcher et al, 2015; 

Perry et al, 2014). 

Masa remaja merupakan tahap transisi dari fase kanak-kanak menuju 

kedewasaan yang ditandai oleh berbagai perubahan biologis, psikologis, dan 

sosial (Sulhan et al, 2024) . Pada periode ini, individu mulai membentuk 

identitas diri, mengembangkan kemandirian, serta berupaya menyesuaikan diri 

dengan norma dan tuntutan sosial yang ada. Proses perkembangan tersebut kerap 

disertai dengan tekanan dari lingkungan akademik, dinamika pergaulan, serta 

potensi munculnya konflik dalam keluarga. Kondisi-kondisi tersebut 



menjadikan remaja sebagai kelompok yang rentan mengalami gangguan 

kesehatan mental, termasuk kecemasan dan depresi (Siti, 2023). 

Berbagai faktor dapat memengaruhi kesehatan mental. Semakin besar 

paparan generasi muda terhadap hal-hal yang berisiko, maka semakin besar pula 

dampaknya terhadap kondisi kesehatan mental mereka. Permasalahan kesehatan 

mental kerap dialami oleh sebagian remaja akibat tekanan kehidupan, rasa malu, 

diskriminasi atau pengucilan sosial, serta keterbatasan dukungan dan layanan 

yang tersedia (Mustamu et al, 2020). 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan tempat anak dan remaja 

menghabiskan sebagian besar waktunya memiliki posisi yang strategis dalam 

upaya promosi serta dukungan terhadap kesehatan mental siswa. Pelaksanaan 

pendidikan kesehatan mental di lingkungan sekolah dapat menjadi media yang 

efektif untuk meningkatkan literasi kesehatan mental, menurunkan stigma, serta 

memberikan dukungan dini bagi siswa yang memerlukan bantuan (Huo & Sun, 

2021). 

SMK Kesehatan Pelita Bangsa Yogyakarta merupakan salah satu sekolah 

menengah kejuruan di Indonesia yang berfokus pada pendidikan di bidang 

kesehatan. Peserta didik di sekolah ini berada pada rentang usia remaja, yang 

merupakan kelompok rentan terhadap permasalahan kesehatan mental. Selain 

itu, berdasarkan penelusuran, penelitian mengenai kesehatan mental remaja di 

Indonesia masih lebih banyak berfokus pada salah satu aspek secara terpisah, 

baik tingkat pengetahuan kesehatan mental maupun kondisi kesehatan mental. 

Penelitian yang mengkaji kedua aspek tersebut secara bersamaan pada siswa 

SMK kesehatan masih terbatas. Padahal, siswa SMK kesehatan memiliki 

karakteristik khusus karena telah memperoleh paparan terkait informasi 

kesehatan, namun tetap menghadapi berbagai tekanan, seperti tuntutan 

akademik, kompetensi pembelajaran, serta proses perkembangan pada masa 

remaja.  

Farmasis memiliki peran penting dalam mendukung upaya promotif dan 

preventif kesehatan mental melalui peningkatan literasi kesehatan mental di 

masyarakat. Farmasis tidak hanya berperan sebagai tenaga kesehatan, tetapi juga 



sebagai edukator yang dapat memberikan informasi mengenai pentingnya 

menjaga kesehatan mental, mengenali tanda dan gejala gangguan mental sejak 

dini, serta meningkatkan kesadaran remaja terhadap kondisi psikologis yang 

mereka alami. Melalui komunikasi yang empatik dan edukatif, farmasis dapat 

membantu mengurangi stigma terhadap gangguan mental dan mendorong 

remaja untuk lebih terbuka terhadap isu kesehatan mental. Selain itu, farmasis 

juga dapat mengarahkan remaja untuk mencari bantuan profesional apabila 

ditemukan tanda-tanda gangguan kesehatan mental yang memerlukan 

penanganan lebih lanjut. Dengan demikian, farmasis berkontribusi dalam 

mendukung terciptanya sistem kesehatan mental yang lebih inklusif, preventif, 

dan responsif terhadap kebutuhan remaja (Hidayah & Lutfiyati, 2025). 

Menyadari pentingnya kesehatan mental pada remaja yang dapat 

berdampak terhadap masa depan mereka, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan kesehatan mental pada remaja, meliputi aspek 

perilaku, emosional, dan sosial. Proses identifikasi dilakukan menggunakan 

instrumen Mental Health Knowledge Questionnaire (MHKQ) untuk 

memperoleh gambaran mengenai tingkat pengetahuan remaja mengenai 

kesehatan mental dan Self Reporting Questionnaire-29 (SRQ-29) untuk 

memperoleh cakupan serta variasi masalah kesehatan mental yang dialami oleh 

populasi remaja. Dilakukan juga intervensi edukasi dan promosi kesehatan 

sebagai penerapan peran farmasis. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

ialah : 

1. Bagaimana gambaran kondisi kesehatan mental pada remaja di SMK 

Kesehatan Pelita Bangsa Yogyakarta ? 

2. Bagaimana tingkat pengetahuan kesehatan mental pada remaja sebelum 

diberikan edukasi kesehatan mental ? 

3. Bagaimana tingkat pengetahuan kesehatan mental pada remaja sesudah 

diberikan edukasi kesehatan mental ? 



4. Apakah terdapat pengaruh edukasi kesehatan mental terhadap tingkat 

pengetahuan kesehatan mental pada remaja di SMK Kesehatan Pelita 

Bangsa Yogyakarta ? 

C. Keaslian Penelitian 

Berikut merupakan tabel perbedaan antara penelitian sebelumnya terhadap 

penelitian yang akan diteliti. 

Tabel I. Keaslian Penelitian 

No. Informasi Penelitian 

1. Judul Deteksi Dini Masalah Kesehatan Mental pada 

Remaja dengan Self-Reporting Questionnaire 

(SRQ-29) 

Nama Peneliti Rika Sarfika, Hema Malini, Nursyirwan Effendi, 

Putri Indah Permata, Ainul Fitri, dan Febi 

Sagitaria 

Tahun 2023 

Metode Penelitian ini merupakan kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM) yang bertujuan 

melakukan skrining kesehatan mental pada 

remaja. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahap 

yaitu persiapan, pelaksanaan skrining 

menggunakan instrumen SRQ-29, dan edukasi 

kesehatan mental. Sampel terdiri dari 176 siswa 

SMA Negeri 4 Padang kelas X, XI, dan XII. 

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS 

Statistics 23 dengan analisis deskriptif frekuensi. 

Instrumen Self-Reporting Questionnaire 29 (SRQ-29) yang 

digunakan untuk mendeteksi gejala neurosis 

(kecemasan dan depresi), gejala psikotik, 

gangguan stres pascatrauma (PTSD), dan 



No. Informasi Penelitian 

penggunaan zat psikoaktif. Pengisian dilakukan 

melalui Google Form. 

Hasil Hasil skrining menunjukkan bahwa 77,3% 

remaja mengalami gejala PTSD, 63,6% 

mengalami gejala psikotik, 56,8% mengalami 

gejala neurosis (kecemasan dan/atau depresi), 

serta 0,6% terindikasi menggunakan zat 

psikoaktif. Temuan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar remaja memiliki masalah 

kesehatan mental yang memerlukan perhatian 

dan tindak lanjut dari sekolah, keluarga, dan 

tenaga kesehatan 

Perbedaan Perbedaan dalam penelitian ini meliputi waktu 

dan tempat penelitian, jumlah sampel, fokus 

penelitian, jumlah instrumen yang digunakan, 

dan jumlah variabel yang diteliti 

2. Judul Gambaran Tingkat Pengetahuan dan Kondisi 

Kesehatan Mental pada Remaja SMK Farmasi di 

Pekanbaru 

Nama Peneliti Putra et al 

Tahun 2024 

Metode Penelitian ini termasuk dalam jenis pengabdian 

masyarakat, menggunakan penyuluhan, Focus 

Group Discussion (FGD), dan pengisian 

kuesioner. Sampel yang digunakan berjumlah 52 

siswa SMK Farmasi Ikasari Pekanbaru 

Instrumen Kuesioner berisi 7 pernyataan terkait kondisi dan 

pengalaman kesehatan mental remaja yang 



No. Informasi Penelitian 

digunakan dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat 

Hasil Ditemukan beberapa kondisi kesehatan mental 

yang cukup dominan, seperti sering mengalami 

kesulitan tidur (35%), sering kehilangan 

kepercayaan diri (50%), dan sebagian besar 

responden masih mampu menikmati aktivitas 

sehari – hari (73%). 

Perbedaan Perbedaan dalam penelitian ini meliputi waktu 

dan tempat penelitian, jumlah sampel yang 

digunakan, serta instrumen yang digunakan 

3. Judul Kesehatan Mental pada Remaja 

 Nama Peneliti Komang Wahyu Gintari, Desak Made Dwi 

Jayanti, I Gusti Ayu Putu Satya Laksmi, Silvia 

Ni Nyoman Sintari 

Tahun 2023 

Metode Penelitian menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan rancangan survei. Penelitian 

dilakukan di Desa Ubung Kaja pada 24 Oktober–

22 November 2022. Teknik sampling 

menggunakan stratified random sampling 

dengan jumlah sampel 265 remaja dari populasi 

780 remaja. Analisis data menggunakan analisis 

univariat. 

Instrumen Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 

karakteristik responden dan Self Reporting 

Questionnaire-29 (SRQ-29) untuk 

mengidentifikasi kondisi kesehatan mental 

remaja 



No. Informasi Penelitian 

Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 265 

responden, sebanyak 124 remaja (46,8%) 

mengalami gangguan mental emosional, 13 

remaja (4,9%) mengalami gejala 

psikotik/psikosis, dan 20 remaja (7,5%) memiliki 

indikasi gejala PTSD. Mayoritas responden 

berusia 19–24 tahun (44,2%), berjenis kelamin 

perempuan (52,1%), memiliki hubungan teman 

sebaya yang baik (92,5%), tingkat stres ringan 

(74%), dan tidak ditemukan penggunaan zat 

psikoaktif pada responden. 

 Perbedaan Perbedaan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan meliputi waktu dan lokasi penelitian, 

fokus penelitian, jumlah sampel yang diteliti, 

jumlah instrumen, dan jumlah variabel 

4. Judul Tingkat Pengetahuan Kesehatan Mental Pada 

Remaja Di MAN 1 Tuban 

Nama Peneliti Ahmad Abdul Aziz 

Tahun 2023 

Metode Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan desain cross sectional. 

Pengambilan sampel dilakukan secara random 

sampling dengan jumlah responden 120 remaja 

dengan besar sampel sejumlah 92 remaja 

Instrumen Kuesioner tertutup berbasis skala Guttman 

Hasil Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar 

responden berusia 18 tahun (70,7%) dengan 

mayoritas berjenis kelamin perempuan (62%). 

Sebagian besar berasal dari keluarga utuh 



No. Informasi Penelitian 

(78,3%). Tingkat pengetahuannya mengenai 

kesehatan mental terbagi menjadi 3 yakni : 

Cukup (68,5%), Baik (21,7%), dan Kurang 

(9,8%) 

Perbedaan Perbedaan dalam penelitian ini meliputi fokus 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, jumlah 

sampel yang digunakan, variabel yang 

digunakan, metode analisis, serta instrumen yang 

digunakan 

5. Judul Pengaruh Edukasi Kesehatan Untuk 

Meningkatkan Pengetahuan Tentang Kesehatan 

Mental 

Nama Peneliti Dani Ferdian, Rohman Hikmat, Arida Bitanajsha 

Zuqriefa, Tisa Layalia Hanifah Ma’ruf, Mikha 

Noviana, Saidina Malik Ibrahim Harahap, 

Himawan Sutanto, Meyta Roida R Hutapea 

Tahun 2024 

Metode Penelitian kuantitatif dengan desain quasi 

experiment pre-test and post-test without control 

group. Sampel sebanyak 40 siswa SMKN 36 

Jakarta. Intervensi berupa edukasi kesehatan 

mental selama 60 menit. Analisis menggunakan 

statistik deskriptif dan uji Wilcoxon. 

Instrumen Kuesioner pengetahuan kesehatan mental yang 

diberikan sebelum dan sesudah edukasi. 

Hasil Rata-rata nilai pengetahuan meningkat dari 70 

(pre-test) menjadi 92 (post-test). Sebanyak 80% 

siswa memiliki pengetahuan rendah sebelum 

edukasi dan 92,5% memiliki pengetahuan tinggi 



No. Informasi Penelitian 

setelah edukasi. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan 

terdapat pengaruh signifikan edukasi kesehatan 

terhadap pengetahuan kesehatan mental siswa (p 

= 0,001). 

Perbedaan Perbedaan penelitian ini meliputi jumlah variabel 

yang diteliti, instrumen yang digunakan, serta 

waktu dan lokasi penelitian. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui gambaran kondisi kesehatan mental dan menganalisis 

pengaruh edukasi kesehatan mental terhadap tingkat pengetahuan kesehatan 

mental pada remaja di SMK Kesehatan Pelita Bangsa Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menggambarkan kondisi kesehatan mental pada remaja di SMK 

Kesehatan Pelita Bangsa Yogyakarta. 

b. Mengukur tingkat pengetahuan kesehatan mental pada remaja sebelum 

diberikan edukasi kesehatan mental. 

c. Mengukur tingkat pengetahuan kesehatan mental pada remaja sesudah 

diberikan edukasi kesehatan mental. 

d. Menganalisis pengaruh edukasi kesehatan mental terhadap tingkat 

pengetahuan kesehatan mental remaja di SMK Kesehatan Pelita Bangsa 

Yogyakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi ilmiah mengenai 

kondisi kesehatan mental remaja serta pengaruh edukasi kesehatan mental 

terhadap tingkat pengetahuan remaja. 

 

 



2. Manfaat Metodologis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam penggunaan 

metode edukasi kesehatan mental serta instrumen pengukuran pengetahuan 

dan kondisi kesehatan mental pada remaja. 

3. Manfaat Praktis 

a) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran siswa mengenai kesehatan mental serta pentingnya menjaga 

kesehatan mental sejak dini. 

b) Bagi Institusi SMK Kesehatan Pelita Bangsa Yogyakarta 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi mengenai kondisi 

kesehatan mental dan tingkat pengetahuan kesehatan mental siswa 

sebagai dasar dalam penyusunan program edukasi kesehatan mental di 

sekolah. 

c) Bagi Institusi STIKES Notokusumo Yogyakarta 

Penelitian ini diharapkan menambah referensi ilmiah dan mendukung 

pengembangan penelitian di bidang kesehatan, khususnya terkait 

kesehatan mental remaja. 

d)  Bagi Peneliti lain 

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan untuk 

penelitian lebih lanjut mengenai kesehatan mental dan edukasi kesehatan 

mental pada remaja. 

e) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai pentingnya kesehatan 

mental dan peran edukasi dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan 

mental remaja. 

 

 

 

 

 



BAB V 

SARAN DAN KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran kondisi kesehatan mental 

dan pengaruh edukasi terhadap tingkat pengetahuan kesehatan mental pada 

remaja di SMK Kesehatan Pelita Bangsa Yogyakarta, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Gambaran kondisi kesehatan mental remaja di SMK Kesehatan Pelita 

Bangsa Yogyakarta menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

terindikasi mengalami gangguan kesehatan mental berdasarkan hasil 

skrining menggunakan Self-Reporting Questionnaire-29 (SRQ-29). Jenis 

gangguan yang paling banyak ditemukan adalah gangguan stres 

pascatrauma (Post-Traumatic Stress Disorder/PTSD), diikuti oleh 

gangguan mental emosional dan gangguan psikotik, sedangkan tidak 

ditemukan responden yang terindikasi mengalami gangguan penggunaan 

zat psikoaktif. 

2. Tingkat pengetahuan kesehatan mental remaja sebelum diberikan edukasi 

didominasi oleh kategori kurang, yaitu sebanyak 22 responden (66,7%), 

diikuti kategori cukup sebanyak 10 responden (30,3%), dan kategori baik 

sebanyak 1 responden (3,0%). 

3. Tingkat pengetahuan kesehatan mental remaja sesudah diberikan edukasi 

mengalami peningkatan. Responden dengan kategori pengetahuan kurang 

menurun menjadi 13 responden (39,4%), sedangkan kategori cukup 

meningkat menjadi 15 responden (45,5%) dan kategori baik meningkat 

menjadi 5 responden (15,2%). 

4. Edukasi kesehatan mental berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan 

kesehatan mental remaja di SMK Kesehatan Pelita Bangsa Yogyakarta. 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,012 

(p < 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan tingkat pengetahuan 



sebelum dan sesudah pemberian edukasi, sehingga edukasi kesehatan 

mental terbukti mampu meningkatkan tingkat pengetahuan responden. 

B. Saran 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan siswa meningkatkan kesadaran dalam menjaga 

kesehatan mental, menerapkan strategi koping yang adaptif, serta mencari 

bantuan apabila mengalami permasalahan psikologis. 

2. Bagi Institusi SMK Kesehatan Pelita Bangsa Yogyakarta 

Pihak sekolah diharapkan sekolah menyelenggarakan edukasi dan 

skrining kesehatan mental secara berkala serta memperkuat pendampingan 

bagi siswa. 

3. Bagi Institusi STIKES Notokusumo Yogyakarta 

Institusi STIKES diharapkan mendukung kegiatan edukasi dan 

promosi kesehatan mental melalui pengabdian kepada masyarakat dan 

kegiatan kemahasiswaan. Selain itu, institusi diharapkan dapat 

memfasilitasi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, 

edukasi kesehatan, dan pemberdayaan masyarakat sehingga mampu 

berkontribusi dalam upaya peningkatan literasi kesehatan mental di 

lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih besar 

dan mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan mental serta 

efektivitas berbagai metode edukasi. 

5. Bagi Masyarakat 

Masyarakat, terutama orang tua dan keluarga, diharapkan 

memberikan dukungan yang optimal kepada remaja, meningkatkan literasi 

kesehatan mental, dan mengurangi stigma terhadap gangguan mental. 
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